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Abstract. One of the most prominent natural resources in Congko Village is agricultural land of around 300.72 

hectares, while the area of plantation land managed by the Bulu Mappalasae farmer group reaches 101 
hectares consisting of 21 hectares of corn land, 63 hectares of cocoa/cocoa land, and 17 hectares of rice fields. 
The results of the plantation are unsatisfactory, namely for the cocoa plantation which is only able to produce 
500kg/hectare/year. One of the obstacles to the lack of productivity of agricultural products is due to the lack of 
fertilizer, the amount of fertilizer obtained by farmers averages 600kg / hectare, while the fertilizer needed by 
farmers averages 1 ton / hectare or a total of 63 tons from a land area of 63 hectares. Apart from agricultural 
activities, there are also livestock activities owned by the community. With the livestock business, the 
community can make this a potential area. However, the problem in animal husbandry is that livestock 
waste/dung increases every day and pollutes the environment because it is not managed properly, but if 
livestock waste/dung can be managed properly, it can provide great benefits to the community such as biogas 
management from livestock manure which produces gas and organic fertilizer. The solution to the existing 
problems is to integrate farming and livestock to make organic fertilizer and apply the technology of making 
biogas from livestock manure.  To implement the solution, an implementation method was prepared, namely 
conducting training and mentoring in making organic fertilizer and managing livestock manure into biogas and 
organic fertilizer using a bidiogester. From the results of processing waste into organic fertilizer, there are 
organic fertilizer products that are ready to be applied to agricultural land and produce 3 tons of organic 
fertilizer / month. And the results of managing livestock manure produce 540kg/month of biogas and 2.3 
tons/month of organic fertilizer. 
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Abstrak. Salah satu sumberdaya alam yang paling menonjol di Desa Congko adalah lahan pertanian sekitar 
300,72 Ha, sementara luas lahan perkebunan yang dikelola kelompok tani bulu mappalasae mencapai 101 

hektar yang terdiri dari 21 hektar lahan jagung, 63 hektar lahan coklat/kakao, dan 17 hektar lahan 
persawahan. Hasil perkebunan kurang memuaskan yaitu untuk kebun coklat hanya mampu menghasilkan 
500kg/hektar/tahun. Kendala dari kurangnya produktivitas hasil pertanian salah satu disebabkan karena 
kurangnya pupuk, jumlah pupuk yang didapatkan petani rata-rata 600kg/hektar, Sementara Pupuk yang 
diperlukan petani rata-rata 1 ton/hektar atau total 63 ton dari luas lahan 63 hektar. Selain dari kegiatan 
pertanian ada pula kegiatan peternakan yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya usaha ternak, 
masyarakat dapat menjadikan hal ini sebagai sebuah potensi wilayah. Namun yang menjadi permasalahan 
pada peternakan adalah limbah/kotoran ternak setiap hari bertambah dan mencemari lingkungan karena 
tidak dikelola dengan baik, namun apabila limbah/kotoran ternak dapat dikelola dengan baik maka dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat seperti pengelolaan biogas dari kotoran ternak yang 
menghasilkan gas dan pupuk organik. Adapun solusi dari permasalahan yang ada yaitu Melakukan integrasi 

antara usaha tani dan ternak untuk pembuatan pupuk organik serta Menerapkan Teknologi pembuatan 
Biogas dari kotoran ternak.  Untuk implementasi solusi maka disusun metode pelaksanaan yaitu melakukan 
pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk organik dan pengelolaan kotoran ternak menjadi biogas dan 
pupuk organik menggunakan bidiogester. Dari hasil pengolahan sampah menjadi pupuk organik Terdapat 
produk pupuk organik yang siap diaplikasi pada lahan pertanian dan menghasilkan pupuk organik 
sebanyak 3 Ton/bulan. Dan hasil dari pengelolaan kotoran ternak menghasilkan Biogas sebanyak 
540kg/bulan dan pupuk organik sebanyak 2,3 Ton/bulan. 
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Pendahuluan 

Salah satu sumberdaya alam yang paling menonjol di Desa Congko 
adalah lahan pertanian sekitar 300,72 Ha, sementara luas lahan perkebunan 

yang dikelola kelompok tani bulu mappalasae mencapai 101 hektar yang 
terdiri dari 19 hektar lahan jagung, 63 hektar lahan coklat/kakao, 19 hektar 

lahan persawahan (Gitleman & Kleberger, 2023). Hal yang sangat mendukung 

dalam peningkatan produksi padi adalah adanya pengairan langkeme yang 
mengalir sepanjang tahun. Namun Sebaliknya dari hasil perkebunan kurang 
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memuaskan yaitu untuk kebun coklat hanya mampu menghasilkan 
500kg/hektar/tahun atau total 31 ton pertahun (Fauzi, 2018). Namun jika 

dikelola dengan baik lahan perkebunan kakao, seperti pemupukan yang baik 
akan akan meningkat hasil pertanian menjadi 50 ton pertahun dan menjadi 

potensi wilayah yang dapat memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan 

masyarakat. Kendala dari kurangnya produktivitas hasil pertanian salah satu 
disebabkan karena kurangnya pupuk, jumlah pupuk yang didapatkan petani 

rata-rata 600kg/hektar atau total dari 63 hektar adalah 38 ton pupuk. 
Sementara Pupuk yang diperlukan petani dengan luas lahan  kakao 63 hektar 

adalah rata-rata 1 ton/hektar atau total 63 ton dari luas lahan 63 hektar 
(Side et al., 2021).  

Selain dari kegiatan pertanian ada pula kegiatan peternakan yang 

dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya usaha ternak, masyarakat dapat 
menjadikan hal ini sebagai sebuah potensi wilaya, sehingga dalam proses 

penyaluran dan pemasaran hasil usaha ternak dapat dilakukan dengan 
mudah dan dijangkau secara luas melalui sebuah strategi pemasaran yang 

tepat sasaran. Namun yang menjadi permasalahan pada peternakan adalah 
limbah/kotoran ternak setiap hari bertambah dan mencemari lingkungan 

karena tidak dikelola dengan baik, namun apabila limbah/kotoran ternak 
dapat dikelola dengan baik maka dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat seperti pengelolaan biogas dari kotoran ternak yang menghasilkan 

gas dan pupuk organika (J. Kurniawan et al., 2023). Jumlah hewan ternak 
dari kelompok ternak sebanyak 26 ekor. Dari jumlah hewan ternak yang ada 

menghasilkan kotoran ternak yang banyak setiap harinya mencapai 78kg. hal 
ini menjadi potensi jika dikelola lebih lanjut menjadi biogas (Amir et al., 2017).  

Permasalahan yang terjadi di Desa Congko Kabupaten Soppeng 
berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan diantaranya: (1) lahan 

pertanian yang sangat luas masih mengalami kekurangan pupuk sehingga 

berdampak pada produktivitas hasil pertanian. (2) Pemasaran hasil pertanian 
belum maksimal karena masih mengandalkan pemasaran trasional yaitu 

menjual dipasar-pasar tradisional terdekat. (3) Adanya limbah kotoran ternak 
yang tidak terkendali dan terus bertambah setiap harinya sehingga akan 

menimbulkan permasalahan lingkungan yang baru. (4) Pemasaran Hasil 
Peternakan masih terbatas dan belum karena masih dilakukan penjualan 

dipasar tradisional terdekat.  
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian ini 

yaitu pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk ramah 

lingkungan di kelurahan simpang baru. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberi pelatihan kepada masyarakat dalam memanfaatkan limbah dapur 

agar dapat di olah menjadi pupuk organik dan mengurangi ketergantungan 
masyarakat dalam pemakaian pupuk non organik (Rahayu et al., 2022). 

Penelitian selanjutnya yaitu Pembuatan Kompos Sebagai Upaya Pemanfaatan 
Sampah Rumah Tangga. Metode pengabdian masyarakat yang digunakan 

meliputi pemaparan materi, praktek pembuatan pupuk organik padat dan cair 

dari sampah organik asal rumah tangga, pembagian brosur (leaflet), sesi 
diskusi dan tanya jawab, dan mengumpulkan umpan balik (feedback) dari 

peserta penyuluhan (Widiati et al., 2022). Selanjutnya yaitu Peningkatan 
Pengetahuan Masyarakat Kotagede dalam Pengelolaan Sampah Organik. Dari 

proses pengolahan sampah tersebut terdapat 23 orang (42%) responden 
paham tentang pengolahan sampah. Setelah penyuluhan dilaksanakan, 

sebanyak 84% paham tentang proses pengolahan sampah, sedangkan 16% 

belum memahami (Budiyanto & Aini, 2021). 
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Adapun solusi dari permasalahan yang ada yaitu (1) Memberikan 

pelatihan dan pendampingan pembuatan dan penggunaan teknologi social 
media untuk memasarkan produk-produk usaha tani dan ternak dari mitra 

(Nurani & Widhajati, 2019). Setelah dilakukan pelatihan, Sebanyak 100% 
produk produk usaha tani dapat dipasarkan secara meluas atau mempunyai 

wilayah pemasaran di luar Kabupaten Soppeng. (2) Melakukan integrasi 
antara usaha tani dan ternak untuk pembuatan pupuk organik . (3) 

Memberikan pelatihan pembuatan pupuk organik. (4) Menerapkan teknologi 
biogaster untuk pembuatan biogas dan pupuk organik sebanyak dua 

teknologi biodigater di dua tempat (Shitophyta et al., 2022).  

Sebelumnya sudah banyak yang melakukan pengabdian masyarakat 
tentang pembuatan biogas seperti yang dilakukan oleh Nita Indriyani dengan 

judul Pemanfaatan Kotoran Ternak Sebagai Biogas Dan Pupuk Organik Di 
Desa Klasmelek. Manfaat penerapan teknologi sumber daya bagi masyarakat 

adalah kotoran hewan ternak tidak lagi berceceran di sepanjang jalan karena 
dapat dimanfaatkan menjadi biogas bahkan limbah dari pembuatan biogas 

(Bio Slurry) sendiri dapat dimanfaatkan kembali menjadi pupuk organik 

(Indriyani et al., 2022). Penelitian yang lain tentang pembuatan biogas yaitu 
Pemanfaatan Kotoran Sapi Menjadi Biogas Sebagai Bahan Bakar Rumah 

Tangga Di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 
(Irawan et al., 2020). 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini untuk membantu masyarakat 
kelompok tani dan kelompok ternak dalam memecahkan masalah seperti 

membuat inovasi teknologi dalam membuat pupuk organik, untuk 

menerapkan teknologi pembuatan biogas, dan untuk membuat teknologi 
social media untuk peningkatan usaha pemasaran hasil pertanian dan 

peternakan (Gita Puspa Artiani, 2017). Manfaat dan kontribusi kegiatan yang 
dilakukan terhadap masyarakat yaitu memudahkan masyarakat mengolah 

sampah menjadi pupuk organik dan masyarakat juga dapat mengolah kotoran 
sapi menjadi biogas yang dapat dimanfaatkan masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Integrasi 

Pengelolaan Usaha Tani dan Ternak Zero Waste di Desa Congko, meliputi 

beberapa langkah sebagai berikut (Ismail, 2022): 
1. Persiapan dan sosialisasi program meliputi Rapat persiapan yang dihadiri 

oleh  tim pelaksana, tim pendamping, tim teknis lapangan, tim 
administrasi, dan mitra kegiatan (Kepala Desa), dan Ketua-ketua mitra 

sasaran. Selanjutnya Persiapan bahan dan peralatan atau teknologi yang 
akan di terapkan pada mitra sasaran.  

2. Pelatihan dan pendampingan pengelolaan sampah.  Materi pelatihanakan 

disampaikan oleh Tim Ahli yang berasal dari praktisi, tim pelaksana 
ataupun tim pendamping. Peserta pelatihan dan pendampingan adalah 

mitra sasaran sebanyak 20 orang dari kelompok tani dan 20 orang dari 
kelompok ternak, dan  5 orang mahasiswa.   

3. Pelatihan dan pendampingan Pembuatan dan Pemanfaatan  Pupuk 
Organik dan Biogas. Materi pelatihan akan disampaikan oleh Tim Ahli 

yang berasal dari praktisi, tim pelaksana ataupun tim pendamping. 
Peserta pelatihan dan pendampingan adalah mitra sasaran sebanyak 20 

orang dan mahasiswa yang terdiri dari 5 orang.  
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4. Pelatihan dan pendampingan Penerapan Teknologi social media Untuk 
Produk Usaha Tani. Materi pelatihan akan disampaikan oleh Tim Ahli yang 

berasal dari praktisi, tim pelaksana ataupun tim pendamping. Peserta 

pelatihan dan pendampingan adalah mitra sasaran sebanyak 20 orang 
mitra kelompok tani, 20 orang  kelompok ternak.   

Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan Teknologi Sosial Media Facebook Ads Sebagai Media Pemasaran 

Online  
Implementasi media Sosial sebagai sarana pemasaran online 

menggunakan facebook ads di kelompok tani dan kelompok ternak kampiri 
desa Congko dimulai dari tahap koordinasi dengan mitra kemudian 

ditentukan jadwal pelatihan penggunaan facebook ads. Proses pelatihan 

dimulai dari registerasi peserta, pemberian materi , sesi diskusi, dan praktek. 
Hasil kegiatan pelatihan penggunaan facebook ads sebagai sarana pemasaran 

online sebanyak 80% peserta bisa menggunakan facebook ads dan 20% masih 
kurang mampu menggunakan facebook ads. dari penerapan facebook ads 

100% hasil pertanian dapat dipasarkan secara online dan berdasakan hasil 

pelatihan pemasaran online menggunakan sosial media facebook ads 
sebanyak 50% angota kelompok tani dapat menggunakan facebook ads untuk 

memasarkan produk hasil pertaniannya.  Berikut gambaran teknologi 
facebook ads (Jajuli, 2023). 

 
Gambar 1. Teknologi Sosial Media Facebook Ads 

2. Teknologi pengolahan sampah menjadi pupuk organik 
Dari hasil kegiatan yang dilaksanakan dilapangan telah dilakukan 

pemasangan tempat sampah sebagi tempat penampungan sampah sebelum 
diolah menjadi pupuk organi. Setelah peralatan diistalasi dilapangan 

selanjutnya dilakukan pelatihan pengolahan sampah tahapan pelatihan 
pengolahan sampah menjadi pupuk organika meliputi (Putra et al., 2023): 

penentuan watu dan tempat, registerasi peserta, pemaparan materi 
pengolahan sampah yang baik dan benar, simulasi pengolahan sampah 

berdasarkan jenisnya, proses diskusi oleh peserta dengan narasumber. 

Setelah dilakukan proses diskusi pengolahan sampah dilanjutkan dengan 
pembuatan pupuk organik, adapun tahapan kegiatan pembuatan pupuk 

organik yaitu melakukan pelatihan terhadap peserta, pemaparan materi, 
proses diskusi, praktek pempuatan pupuk organik. Adapun teknologi yang 

digunakan yang itu tempat sampah sebanyak 30 set dan mesin pengolahan 
sampah untuk pembuatan pupuk organik sebanyak satu set (Sodik et al., 

2020). Dengan adanya teknologi ini dapat menghasilkan pupuk organik dari 
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hasil pengolah sampah sebanyak 100Kg/hari atau sebayak 3 Ton/bulan. 
Berikut gambar hasil implementasi teknologi pembuatan pupuk organik: 

 
Gambar 2. Teknologi Mesin Pengolah sampah menjadi pupuk organik 

3. Penerapan teknologi Biodigester untuk untuk pembuatan biogas dan 

pupuk organik 

Adapun tahapan penerapan teknologi biodigester untuk pengoahan 
biogas dimulai dari pembuatan lubang biogas yang dijadikan tempat alat 

biodigester (Saptaji et al., 2021). Tempat biogas dibangun tidak jauh dari 
kandang sapi. Setelah lubang biogas selesai, selanjutnya instalasi alat 

biodigester dimulai dari pemasangan tabung biodigester, instalasi pipa masuk 
kerumah warga, istalasi kompor (Nur Aminah, Aksan, Sri Indriati, 2023). 

Setelah semua alat selesai diinstalasi selanjutnya dilakukan bimbingan teknis 

penggunaan alat biogas kepada masyarakat pengguna, jumlah masyarakat 
pengguna sebanyak sepuluh KK. Hasil implementasi teknologi biodigester 

merupakan integrasi peternakan dan pertanian yaitu pembuatan biogas dan 
pupuk organik dari kotoran sapi. Teknologi biodigester yang diterapkan di 

lapangan sebanyak 2 titik, titip pertama biodigester dapat menghasilkan 
biogas sebanyak kg/bulan yang bisa didistribusikan ke 10 rumah warga, dan 

titik ke 2 dapat menghasilkan biogas sebanyak  kg/bulan dan bisa 
didistribusikan ke 5 rumah warga (Woro Sundari, 2023). Berikut gambar hasil 

implementasi teknologi biodigester di lapangan: 

 
Gambar 2. Teknologi Biodigester Untuk Pengolahan Biogas 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dilapangan dapat 
disimpulkan beberapa hasil kegiatan yaitu: (1) Penerapan Teknologi sosial 

media facebook ads dapat digunakan oleh anggota kelompok tani untuk 
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memasarkan hasil usaha tani dan ternak di desa Congko. Hasil pelatihan 
pemasaran online yang telah dilakukan 80% peserta menunjukkan mampu 

menggunakan facebook ads sebagai sarana pemasaran online. (2) Penerapan 
teknologi pengolahan sampah untuk pembuatan pupuk organik berjalan 

dengan baik. Hasil dari kegiatan ini menggunakan mesin pencacah sampah 1 

unit berkapasitas 4 pk yang menghasilkan pupuk organik sebanyak 100kg-
150kg per minggu. Luaran dari penerapan teknologi pembuatan pupuk 

organik yaitu 1 HKI dan 1 Jurnal pengabdian masyarakat. (3) Penerapan 
tegnologi biodigester untuk mebuatan biogas masih berjalan 70% dari yang 

direncanakan dimana teknologi baru selesai dirancang/dibangun namun 
belum di instalasi di lokasi. Tindak lanjut yaitu implementasi teknologi 

biodigester dilokasi dan melakukan bimbingan teknis terhadap pengguna 

biogas. Teknologi yang dibangun dapat menghasilkan biogas sebanyak 
540kg/bulan.  

Dalam pelaksanaan program yang telah direalisasikan oleh tim 
pendamping dan tim pelaksana kepada mitra sasaran diharapkan dapat 

dijalankan dan aplikasikan dengan baik oleh mitra sasaran. Hal-hal yang 
berkaitan dengan keberlanjutan program yang telah dilaksanakan, 

diharapkan kepada pihak pemerintah desa dan para pihak pemangku 
kepentingan untuk melanjutkan program yang telah dilaksanakan disamping 

tim pendamping dan pelaksana melakukan kegiatan monitoring kepada mitra 

sasaran. sehingga program tersebut tidak terhenti hanya pada saat 
pelaksanaan program kosa bangsa saja melainkan dapat terus 

berkelanjutan dibawah komitmen pemerintah desa untuk melanjutkan 
program yang telah berjalan 
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